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ABSTRAK

Nisak, Khoirun. 2015.Penyandian Kriptografi Metode Hill Cipher dan
Caesar Cipher dengan Menggunakan Appinventor.Skripsi. Jurusan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Univassitslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) H. Wau H. Irawan,
M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Kata kunci: Keamanan, Rahasia, Kriptografi, Hill Cipher, daae€ar Cipher.

Keamanan dan kerahasiaan suatu data di zaman g kairréerutama bagi
suatu perusahaan atau organisasi tertentu merupakgang sangat penting. Ada
data yang bersifat rahasia dan yang tidak rahastmya data yang bersifat
rahasia akan sangat dijaga dan diperhatikan sedandgta yang bersifat tidak
rahasia biasanya tidak terlalu diperhatikan damalengan mudah orang dapat
menggandakan. Melihat wacana tersebut untuk merkagananan data yang
bersifat rahasia diperlukan suatu sistem yang dikam untuk menyandikan data-
data yang berupéile dan membukanya diperlukan kunci rahasia yangnsiéat
sulit untuk dideteksi orang yang tidak berhak mekalmya. Dalam penelitian ini
membahas konsep matematika yang dapat digunakak ornjaga keamanan
data yaitu ilmu kriptografi. Dalam kriptografi baaly metode untuk
mengamankan data, namun penelitian ini membahasdemdtill Cipher dan
Caesar Cipher. Simulasi pada penelitian menggunajiiéiasi Appinventor.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleskdptif kualitatif
dengan menggunakan metode kepustakaan. Peneliarberrtujuan untuk
mengetahui perbandingan perbedaan pada metodeCighler yang membahas
perbedaan kunci matrik8x2, 3x3, dan4x4. Sedangkan pada metode Caesar
Cipher membahas perbedaan banyak blok, banyak tkartikp bloknya, dan
peracakan kunci yang digunakan.

Berdasarkan penelitian ini dengan perbedaan-pesibegang ada pada
proses di metode Hill Cipher dan Caesar Cipherrdlpk hasil yang tidak
berbeda atau sama. Perintah untuk menjaga rahagaspudah dianjurkan dan
diperintahkan di dalam al-Quran salah satunya yterdppat di dalam surat an-
Nisa’ ayat 58.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggumgkagram komputer
yang lebih baik atau dengan menggunakan metodeogrgfi modern yang lebih
kompleks.
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ABSTRACT

Nisak, Khoirun. 2014. Hill Cipher and Caesar Cipher Method of
Cryptography Coding Using Appinventor. Thesis. Department of
Mathematic, Faculty of Science and Technology,niétaState University
of Maulana Malik lbrahim Malang. Advisors: (I) H. &klyu H. Irawan,
M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Key Words: Safety, Secret, Cryptography, Hill Cipher, and &ZaeCipher.

Nowadays, safety and confidentiality of data esgbcfor a company or
organization are very important. There is data tisatonfidential and non-
confidential, means that the confidential data @l maintained and cared, while
the data which is not confidential usually not wmncerned and people will be
able to duplicate it easily. Bassed on these faat, tto maintain the safety of
confidential data we need a system that is useti¢code the data in the form of a
file and a secret key which is difficult to be deesl by unauthorized. This study
discusses the mathematical concepts that can lbetaiseaintain the safety of the
data, namely cryptography. In cryptographiy, theme some method to secure the
data, but this study focuses only on the discussfotine method of Hill Cipher
and Caesar Ciphefhe simulation of this thesis uses Appinventorcapion.

This study used descriptive qualitative methodha form of literature.
This study aimed to compare the difference betwibenmethod of Hill Cipher
which discusses about difference of key mag#®2, 3x3, dan 4x4. with the
method of Caesar Cipher which discusses about iffereshces of number of
blocks, the blocks, and the number of each chasaeted randomization of the
key used.

The result of this study stated that the differsnaiethe existing process of
Hill Cipher and Caesar Cipher obtained the samaltreRelated to the safety
command, it is also been encouraged and instruictdte holly Quran, surah an-
Nisa' 58.

For further researcher, the author suggests tecasgputer program or use
more complex modern cryptographic methods.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah keamanan dan kerahasiaan data di zamaraisgkai terutama
bagi suatu perusahaan atau organisasi tertentatspegting. Karena data dibagi
dua jenis yaitu data yang bersifat rahasia dan datg bersifat tidak rahasia,
artinya data yang bersifat rahasia akan sangajadiian diperhatikan sedangkan
data yang bersifat tidak rahasia biasanya tidalaltediperhatikan dan akan
dengan mudah orang dapat menggandakan. Melihat naatersebut untuk
menjaga keamanan data yang bersifat rahasia diperlsuatu sistem yang
digunakan untuk menyandikan data-data yang befipadan membukanya
diperlukan kunci rahasia yang sifatnya sulit untlideteksi orang yang tidak
berhak membukanya.

Al-Quran juga menganjurkan untuk menjaga rahasig Yearus disimpan

yaitu terdapat di dalam surat an-Nisa’ ayat 58 yaerdpunyi:

/G’ 338, g~

ALL\Q J.A.’Jbl}aiﬁ-‘_ﬂ uldu,“&bJL@,J.AlJ‘wYH)JyQ‘V.fjibAMQ.

””” MWQK&‘Q‘ uu},]a.u

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampalkan aimkepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabileetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sasumgm Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. SesungguhAhah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. an-Nisa’/4:58).

Keamanan data pada lalu lintas jaringan adalatudwdtyang diinginkan
semua orang untuk menjagavacy. Supaya data yang dikirim aman dari orang

yang tidak bertanggung jawab dengan menyembunydkém memakai algoritma



kriptografi. Dalam ilmu matematika terdapat konsemg disebut kriptografi.
Kriptografi berasal dari bahasa Yunani, menurutalsahdibagi menjadi duaipto
dangraphia kripto berartisecret(rahasia) damraphia berartiwriting (tulisan).
Menurut terminologinya kriptografi adalah ilmu daseni untuk menjaga
keamanan pesan ketika pesan dikirim dari suatu @erkp tempat yang lain
(Ariyus, 2006:9).

Di dalam buku Rinaldi Munir (2012) disebutkan bahpesan yang dapat
dibaca dinamakan plainteks (teks asli yang bisaadiy sedangkan teks yang
sudah disandikan dinamakan cipherteks (teks yasandirkan atau tidak dapat
dibaca). Kemudian proses untuk mengubah dari glesnke cipherteks disebut
enkripsi sedangkan proses kebalikannya yaitu mebgkkan teks ke bentuk
semula atau bentuk asli disebut dekripsi. Di baimahkan ditunjukkan gambaran

proses penyandian enkripsi dekripsi:

Plainte A . Gapte k — Plainteks
»| Enkripsi p| Dekripsi | o

| |

Kunci Kunci
Gambar 1.1 Proses Penyandian
(sumber: Munir, 2012)

Menurut Ariyus (2008) berdasarkan kunci yang dipakalgoritma
kriptografi dibagi menjadi tiga yaitu algoritma tn, algoritma asimetri, dan
fungsi hash. Kemudian kriptografi ada dua jenistwairiptografi klasik dan
kriptografi modern. Di dalam kriptografi klasik atl@berapa teknik yaitu: teknik
substitusi, teknik permutasi, tekniklocking, teknik ekspansi, dan teknik
perampatan. Di dalam teknik substitusi juga didagerapa macam cara yaitu:
Caesar Cipher, Playfair Cipher, Shift Cipher, Hilpher, dan Vinegere Cipher.

Kriptografi klasik merupakan awal dari kriptografiodern, jadi untuk memahami
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lebih dalam tentang kriptografi modern lebih bailemahami konsep dasar
terlebih dahulu tentang kriptografi klasik.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka itiemeingangkat judul
skripsi yang berjudul “Penyandian Kriptografi Me¢odHill Cipher dan Caesar

Cipher dengan Menggunakan Appinventor.”

1.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut penelgimbuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi Hill Cipher dengan perbedaacikmatriks?
2. Bagaimana deskripsi Caesar Cipher dengan perbgdadah blok, karakter,
dan peracakan kunci?
3. Bagaimana program Hill Cipher dan Caesar Ciphardahengolah pesan?

4. Bagaimana keterkaitan antara agama dengan peng&ndia

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuatipenaka tujuan dari
penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui deskripsi Hill Cipher dengan pddaa kunci matriks.
2. Untuk mengetahui deskripsi Caesar Cipher dengahedaan jumlah blok,
karakter, dan peracakan kunci
3. Untuk membuat program Hill Cipher dan Caesar Giphetuk mengolah
pesan.

4. Untuk mengetahui keterkaitan antara agama dengayapdian.



1.3 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa dalam melakukan penelinamlapat memberi
manfaat antara lain:
a. Bagi peneliti:

1. Dapat menambah wawasan tentang penyandian dam kag@amanya di
dalam al-Quran.

2. Dapat memperkaya sumber pengetahuan tentang kiafitokhususnya
sesuai penelitian ini yaitu masalah Hill Cipher d&aesar Cipher
selanjutnya akan dapat berguna dalam menjaga keandatia khususnya
yang bersifat rahasia.

3. Dapat mengimplementasikan Hill Cipher dan Cesah&iglengan program.

b. Bagi pembaca:
Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagiitpeselanjutnya yang
ingin membahas lebih lanjut.

c. Bagi lembaga:

Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelititanggnya.

1.4 Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah dalam penelitian inr adigak bias dalam
masalah yang akan dibahas yaitu:
1. Pada metode Hill Cipher hanya membahas perbedaidryAag menggunakan
kunci matriks2x2, 3x3, dan4x4. Karena kunci pada metode Hill Cipher ini
berupa matriks nxn, maka dari itu peneliti membadasgan memberi contoh

hanya menggunakan matriks2, 3x3, dan4x4.
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2. Pada metode Caesar Cipher ada tiga bagian yaiky kdoakter, dan zig-zag,

namun dalam penelitian ini hanya membahas bag@ndaija.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini sistematika penulisannya terdiari empat bab dan
masing-masing dari empat bab akan dibagi ke dalalbbadb dengan rumusan
sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Pendahuluan ini terdapat latar belakang, rumusarsalafa, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufigan.
Bab Il Kajian Pustaka
Bagian kajian pustaka ini terdiri dari teori-teatau konsep-konsep yang
dapat mendukung di dalam penelitian ini. Teori akammsep tersebut
meliputi konsep kriptografi, konsep matriks, operasatriks, invers
matriks, dan konsep modulo.
Bab Il Metode Penelitian
Bagian metode penelitian ini menjelaskan tentangaar dan langkah-
langkah penulis melakukan penelitian yaitu meligartoses pengambilan
data, analisis data, dan menarik kesimpulan.
Bab IV Pembahasan
Bagian pembahasan ini akan menjelaskan dan mehkgorasecara
keseluruhan langkah-langkah yang disebutkan dalatode penelitian

dan menjawab rumusan masalah.



Bab V Penutup
Bagian penutup ini berisi kesimpulan hasil pembahagan saran yang

ingin disampaikan peneliti.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kriptogr afi
2.1.1 Sgarah Kriptogr afi

Kriptografi mempunyai sejarah yang sangat menardn dpanjang.
Kriptografi sudah digunakan 4000 tahun yang lalperkenalkan oleh orang-
orang Mesir untuk mengirim pesan ke pasukan mijisrg berada di lapangan
agar pesan tersebut tidak terbaca oleh pihak musladupun kurir pembawa
pesan tertangkap oleh musuh. Dikisahkan, pada z&woarawi kuno pada suatu
saat, ketika Julius Caesar ingin mengirimkan pesdrasia kepada seorang
jenderal di medan perang. Pesan tersebut harusndikin melalui seorang Kurir,
karena pesan tersebut bersifat rahasia, JuliusaCaelsk ingin pesan rahasia
tersebut sampai terbuka di jalan. Julius Caesauem memikirkan bagaimana
mengatasinya, ia kemudian mengacak pesan tersgiggahmenjadi suatu pesan
yang tidak dapat dipahami oleh siapapun terkealah jenderalnya saja. Tentu
sang jenderal telah diberi tahu sebelumnya bagamama membaca pesan yang
teracak tersebut, yang dilakukan Julius Caesamlahdakengganti semua susunan
alfabet dari a,b,c yaitu a menjadi d, b menjadc enenjadi f, dan seterusnya
(Ariyus, 2006:9).

Dari ilustrasi tersebut, beberapa istilah kriptéigdipergunakan untuk
menandai aktivitas-aktivitas rahasia dalam mengp@san. Apa yang dilakukan
Julius Caesar yang mengacak pesan, disebut demjaipse Pada saat sang

jenderal merapikan pesan yang teracak itu, progetisebut dekripsi. Pesan awal
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yang belum diacak dan pesan yang telah dirapikeebdt plainteks, sedangkan

pesan yang telah diacak disebut cipherteks (Ari2066:10).

2.1.2 Komponen Kriptogr afi

Pada dasarnya komponen kriptografi terdiri dari ébepa komponen,

antara lain:

1.

Enkripsi merupakan cara pengamanan data yang dikirimkanggghterjaga
kerahasiaannya. Pesan asli disgiaintext(teks biasa), yang diubah menjadi
kode-kode yang tidak dimengerti. Enkripsi bisa ttkan dengarcipher atau
kode. Sama halnya dengan tidak mengerti sebuahnkaka dapat dilihat di
dalam kamus atau daftar istilah. Untuk mengubabk te&sa ke bentuk teks
kode dapat kita gunakan algoritma yang mengkodef#tata yang Kkita
inginkan.

Dekripsi merupakan kebalikan dari enkripsi. Pesan yangh teli@enkripsi
dikembalikan ke bentuk asalnya. Algoritma yang degtan untuk dekripsi
tentu berbeda dengan yang digunakan untuk enkripsi.

Kunci adalah yang dipakai untuk melakukan enkripsi dekrigsi. Kunci
terbagi menjadi dua bagian, yaitu kunci rahggiavate key)dan kunci umum
(public key).

Ciphertextmerupakan suatu pesan yang telah melalui prodegsin Pesan
yang ada pada teks kode ini tidak bisa dibaca kabenupa karakter-karakter
yang tidak mempunyai makna (arti).

Plaintext sering disebut denganleartext Teks asli atau teks biasa ini

merupakan pesan yang ditulis atau diketik yang tilkinmakna. Teks asli
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inilah yang diproses menggunakan algoritma krigbguntuk menjadi
ciphertext(teks kode).

Pesandapat berupa data atau informasi yang dikirim &helkurir, saluran
komunikasi data, dsb) atau yang disimpan di daladianperekaman (kertas,
storage dsb).

Cryptanalysisbisa diartikan sebagai analisis kode atau suatw iuntuk
mendapatkan teks asli tanpa harus mengetahui kamgj sah secara wajar.
Jika suatu teks kode berhasil diubah menjadi tekistanpa menggunakan
kunci yang sah, proses tersebut dinamakaaking codeHal ini dilakukan
oleh para kripnatalis. Analisis kode juga dapat emewmkan kelemahan dari
suatu algoritma kriptografi dan akhirnya dapat nmemean kunci atau teks
asli dari teks kode yang dienkripsi dengan algaittertentu (Ariyus,

2008:10).

2.1.3 Macam-macam Algoritma Kriptogr afi

Ariyus (2008) menyatakan bahwa algoritma kriptogdibagi menjadi

tiga bagian berdasarkan kunci yang dipakainya:

1.

2.

3.

Algoritma Simetri (menggunakan satu kunci untukrgrgt dan dekripsi).
Algoritma Asimetri (menggunakan kunci yang berbeotuk enkripsi dan
dekripsi).

Hash Function.

1. Algoritma Simetri

Algoritma ini sering disebut dengan algoritma Ktagarena memakai

kunci yang sama untuk kegiatan enkripsi dan dekriglgoritma ini sudah ada
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sejak lebih dari 4000 tahun yang lalu. Bila memgigesan dengan menggunakan
algoritma ini, si penerima pesan harus diberitabock dari pesan tersebut agar
bisa mendekripsikan pesan yang dikirim. Keamananmi gsesan yang
menggunakan algoritma ini tergantung pada kunka Bunci tersebut diketahui
oleh orang lain maka orang tersebut akan dapatkoiaa enkripsi dan dekripsi
terhadap pesan. Algoritma yang memakai kunci sirdeemtaranya adalah:

1. Data Encryption Standard (DES).

2. RC2, RC4, RC5, RC6.

3. International Data Encryption Algorithm (IDEA).

4. Advanced Encryption Standard (AES).

5. One Time Pad (OTP).

6. A5, dan lain sebagainya (Ariyus, 2008:44).

N

. Algoritma Asimetri
Algoritma asimetri sering juga disebut dengan atga kunci public,
dengan arti kata kunci yang digunakan untuk melaku&nkripsi dan dekripsi
adalah berbeda. Pada algoritma asimetri, kuncatgmenjadi dua bagian, yaitu:
1. Kunci umum (public key) kunci yang boleh semua orang tahu
(dipublikasikan).
2. Kunci rahasigprivate key) kunci yang dirahasiakan (hanya boleh diketahui
oleh satu orang).
Kunci-kunci tersebut berhubungan satu sama laimgBe kunci publik orang
dapat mengenkripsi pesan tetapi tidak bisa menaekennya. Hanya orang yang

memiliki kunci rahasia yang dapat mendekripsi pgesasebut (Ariyus, 2008:45).
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3. Fungsi Hash

Fungsi hash sering disebut fungsi hash satu é&ak-way function),
message digest, fingerprintungsi kompresi damessage authentication code
(MAC), merupakan suatu fungsi matematika yang megjamasukan panjang
variabel dan mengubahnya ke dalam urutan bineratempgnjang yang tetap.
Fungsi hash biasanya diperlukan bila ingin memisidik jari dari suatu pesan.
Sidik jari pada pesan merupakan suatu tanda balesanptersebut benar-benar

berasal dari orang yang diinginkan (Ariyus, 200846

2.1.4 Kriptografi Klask dan Modern

Kriptografi klasik merupakan suatu algoritma yangnggunakan satu
kunci untuk mengamankan data. Teknik ini sudahrthgan beberapa abad yang
lalu. Dua teknik dasar yang biasa digunakan padarigha jenis ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik substitusi: penggantian setiap karakter édtisdengan karakter lain.
2. Teknik transposisi (permutasi): dilakukan dengamggenakan permutasi

karakter.

Sedangkan kriptografi modern mempunyai kerumitangyaangat kompleks

karena dioperasikan menggunakan komputer (Ariyd@326).
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2.1.6 Kriptografi Klasik Teknik Substitus

Kriptografi klasik teknik substitusi ada beberapacamm, antara lain:
1. Caesar Cipher

Substitusi kode yang pertama dalam dunia penyantkajadi pada
pemerintah Julius Caesar yang dikenal dengan kadsak dengan mengganti
posisi huruf awal dari alfabet atau disebut jugagae algoritma ROTS3.

Caesar Cipher (ROT?3)

Plain Text Encoded Text
ABC DEF
Hello Khoor
Attack Dwwdfn
Perhatikan contoh berikut:
alb|c|dle|flg|lh]ilj|lk|[!I|[m|n]o|lp|lglr]|s|tju]lv|w|ql|ly]z

101 11|12| 13| 14| 15

w
I
ol
o
~
oo
©

QIR|S|T|IU| VI WX]|Y |Z |A|B|C
16/17]18|19]|20|21(22|23[24|25| 0

Jika penggeseran yang dilakukan sebanyak tigarkaka kunci untuk
dekripsinya adalah 3. Penggeseran kunci yang diakuergantung keinginan
pengirim pesan (Ariyus, 2008:50).

Kemudian pada perkembangannya algoritma kode camsanberikan
suatu gagasan baru untuk menggunakan kunci laig glesebutpolyalphabetic.
Kunci bisa jadi nama, alamat atau apa saja yamgidkan oleh pengirim pesan.

Caesar Cipher dengan menggunakan satu kunci atsa disebut dengan
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substitusi deret campur kata kunci, yang perlugdiiradalah tidak ada perulangan
huruf (Ariyus, 2006:20).

Menggunakan satu kunci:

K1
A/BIC|DIE|F|G|H[I|J|K|L{M|INJO|P|QIR|[S|T|IU|VIWIX]|Y|Z
DION|Y|A|R|I|U|S|B|C|E|F|G|H|J|K|LIM|P|Q|T|V |W|X|Z

Plainteks : KENAIKAN HARGA BBM MEMBUAT RAKYAT KECIL

MENDERITA
Kunci . DONY ARIYUS
PLISeESE 2N Plainteks K E
Kunci C A

Dan seterusnya
Cipherteks : CAGDSCDGUDLIDOOFFAFOQDPLDCXDPCANSEGXAL
SPD

Menggunakan dua kunci:

O
(@)
Z
<
>
DT
G
n
o8}
@]
m
N R ESP.S
®
s
[
A

oo
|
|+
—|c
<
gl
x| >

Plainteks : KENAIKAN HARGA BBM MEMBUAT RAKYAT KECIL

MENDERITA

Kuncil : DONY ARIYUS

Kunci2 : CHILDVANIA

Proses : Plainteks K E
Kunci 1 C A
Kunci 2 | C

Dan seterusnya
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Cipherteks : ICALRILTTIGBLMMVVCUMPLOGLIYLOICKRDVCAYCG

Menggunakan lebih dari satu kunci:

ROL

K1
Al B[ C E[F HI1TTJTK MINJOJP[QIR]STTJU[VIW]X]Y
D| O AlR uls|[B|cC FIG|H|J|[K[L|[M][P[Q|T|V|W]X
K2
Al B E[F HI1T]TJ]K MIN[O[P]Q[R]S]T[U[V]W[XT]Y
ClH D|V N[B|E|F JIKIM[O|P|QIR]S|[T]U[W[X]Y
K3
Al B E[F HIT1TTJ]K MINJO[P]Q[R] S| T[U[V]W[XTY
MU|lT I A R|B|D|E G|J|K[L|N[O|P| QS| V|[W|[X]Y
Plainteks KENAIKAN HARGA BBM MEMBUAT RAKYAT KECIL
MENDERITA
Kunci 1 DONY ARIYUS
Kunci 2 CHILDVANIA
Kunci 3 MUTHIA CITRA
Proses Plainteks K E
Kunci 1 C A
Kunci 2 | C
Kunci 3 B T

Dan seterusnya

Cipherteks : CAGDSCCKNCQAMUVGGIFOQDPLCFYCSF ITBR&YAL

SPCXXXX (Ariyus, 2006:20).

Dengan menggunakan lebih dari satu kunci, bisa qerakan metode

pendistribusian kunci-kunci yang ada. Metode imdité dari tiga bagian, yaitu

blok, karakter, dan zig-zag.
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a. Blok
Metode untuk mengenkripsi dengan menggunakan bidklah dengan
membagi jumlah teks asli menjadi blok-blok yanguitikan, tergantung dari
keinginan pengirim pesan.
Contoh:
Teks asli: BANJIR MERENDAM JAKARTA HARGA BAHAN POK®
NAIK.
Teks asli di atas dibagi menjadi 7 blok. Setiagkberisi 6 karakter. Karena
blok yang ketujuh tidak mencukupi maka ditambahgd@nkarakter “X” atau

karakter lain yang diinginkan.

BANJIR MEREND AMIJAKA RTAHAR GAHABA NPOKOK
Blok 1 Blok 2 Blok 3 Blok 4 Blok 5 Blok 6
NAIKXX
Blok 7

Kunci 1: DONY ARIYUS

Kunci 2: YOGYAKARTA

Kunci 3: KRIPTOGRAFI

K1
A/B[C|D|E|F|G|H|I|J|K|I[L|M|N|O|P|QIR|S|T|IU|VIW|X]|Y]|Z
DION|Y|A|R|I|U|S|B|C|E|F|G|H|J|K|LIM|P|Q|T|V|W|X|Z

K2
A/BIC|D|E|F|G|H|I|J]|K|I[L|M|IN|O|P|QIR|S|T|U|VIW|X|Y|Z
Y OOGIA|IK|IR|T|B|CIDIE|F|H|IT]J|LMINIP|QS|UV W X|Z

K3
A/BIC|D|E|F|G|H|I|J|K|L|{M|N|O|P|QIR|S|T|U|JVIW|X]|Y]|Z
KIRIT|P|T|O|G|A|F|B|C|DIE|H|J|LI{M|NJQ|S|U|VIW|X]|Y|Z
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Dengan aturan K1 digunakan pada blok pertama, KR kedua, K3 blok
ketiga, dan seterusnya. Atau juga bisa dipakaikuntengenkripsi dua blok
sekaligus.

Dari contoh di atas diperoleh teks kode berikut:

ODGBSI HKNKIA KEBKCK LPDUDL TYOYBY HLJCJC
K1 K2 K3 K1 K2 K3

GDSCWW
K1

Dari contoh tersebut diperoleh teks kode:

" ODGBSIHKNKIAKEBKCKLPDUDLTYOYBYHLJCIJCGDSCWW”

. Karakter

Metode ini menggunakan pendistribusian perkarakitempir sama dengan
metode blok. Metode ini enkripsi dan dekripsi sama.

Contoh:

Teks asli: BANJIR MERENDAM JAKARTA HARGA BAHAN POK®
NAIK.

Kunci 1: DONY ARIYUS

Kunci 2: YOGYAKARTA

Kunci 3: KRIPTOGRAFI

K1
BIC|D|E|F|G|H|I|[|J|K|IL{M|N|O|P|QIR|S|T|U|V|W|X]|Y]|Z
ON|Y AIR|I|USIB|C|IE|F|G/H|J|K|L|M|P|Q|T|V|W|X|Z

K2
BIC/ID|E|F|G|H|I|J|K|L|M|N|O|P|Q|R|S|T|U|VIW|X]|Y]|Z
OGIA|K|IR|T|B|C|DIE|F|H|[IT]J|LIMINIP|QIS|U|V W X|Z

K3
BIC|D|E|F|G|H|I|[|J|K|[L{M|N|O|P|QIR|S|T|U|VIW|X|Y|Z
RIIT|P|T|O|G|A|FIB|C|D|E|H|J|[LIM|[N|Q|S|U|V|W|X|Y|Z
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Setiap karakter memakai kunci berbeda yaitu K1, K3, K1, K2, dan

seterusnya. Sehingga diperoleh hasil sebagai beriku

f Y H B C N lF K N lA | P D E J
K1 l K1 l K1 l K1 l K1 l
K2 Kz K2 KZ KZ

K3 K3 K3 K3 K3

D E KL Q K D N G U Y N I Y R
K1 l K1 l K1 l K1 l K1 l
K, K, K, Ky Ko

K3 K3 K3 K3 K3

D 8B K © (M ik © W cCc G Y F C V W
K1 l K1 l K1 l K1 l K1 l
K2 Kz K2 K2 KZ

Ks Ks K3z Ks Ks

c. Zig-zag
Pendistribusian dengan metode zig-zag dilakukamgaltemenukarkan huruf
asli dengan huruf yang sudah memakai kunci (K1) mi@mcari huruf yang
sama pada K2 dan K3, sehingga huruf yang menj&dikede adalah huruf
dari persamaan C = K3 dan sebaliknya. Pada meto@mkripsi dan dekripsi
sama.
Contoh:
Teks asli: KENAIKAN HARGA BBM MEMBUAT RAKYAT KECIL
MENDERITA.
Kunci 1: DONY ARIYUS

Kunci 2: YOGYAKARTA



18

Kunci 3: KRIPTOGRAFI

K1
A[B[CID[E[F[GIH[IJJ[K]L]M]INJO[P]QJR[S|TJU[V[W][X]Y]Z
DIO/N|Y|A[R|[I|U[S|B|ICIE|[F|G|H]J[K][L[M[P]Q[T[V]W][X]Z

/ K2
A[B[CID[E[F[G[HIIJITKILI[M[N[O[P[Q[R]S|TI[U[V]W[X]Y]Z
YIOGIA[K|R|[TIB[C|DIE|[F[H[I]J|LIM|[N|P] QS| U|V|W|X]Z

K3
A[B[CIDIE[F[G[H[IJJI][K[L][M[N[O[P]Q[R[S[T[U[V][W[X][Y][Z
KIR[[I 4P| T|O|G|A|F|[B|C|D|E|H|J|[L{M|N[Q[S|U[V|W[X]Y]Z

v

Teks kode

Sehingga dari teks asli:
KENAIKAN HARGA BBM MEMBUAT RAKYAT KECIL MENDERITA.
Diperoleh teks kode:
CLKOUCOK VODRO JJP PLPJEOT DOCYOT CLBUA PLKHLDUTO
(Ariyus, 2008:56).
2. Hill Cipher
Hill cipher yang merupakampolyalphabetic cipherdapat dikategorikan
sebagablock cipher karena teks yang akan diproses akan dibagi meljak
blok dengan ukuran tertentu. Setiap karakter dakatu blok akan saling
mempengaruhi karakter lainnya dalam proses enkdi@sidekripsinya, sehingga
karakter yang sama tidak dipetakan menjadi karaktang sama pula
(Widyanarko, 2009). Teknik kriptografi ini menggkaa sebuah matriks persegi
sebagai kunci yang digunakan untuk melakukan esikai@n dekripsi.
Dasar dari teknildill Cipher adalah aritmatika modulo terhadap matriks.
Dalam penerapannyafill Cipher menggunakan teknik perkalian matriks dan

teknik invers terhadap matriks. Kunci padidl Cipher adalah matriks n x n



19

dengan n merupakan ukuran blok. Matriks K yang wxdinjkunci harus

-1
merupakan matriks yanmvertible yaitu memiliki multiplicative inverse K

sehinggaK-K1=K1-K=1]

Kunci harus memiliki invers karena matrikél tersebut adalah kunci yang
digunakan untuk melakukan dekripsi.

Contoh:

Proses Enkripsi

Dapat dilihat bahwa matriks enkripsi pada contobekemnya memiliki invers
pada Zg:

-1
[ ¥yleh |

Karena

11 8177 18] _[11-7+8-23 11-18+8-11
[3 7”23 11 _[3-7+7-23 3-18+7-11]

1261 2861 _[1 O
_[182 131 ‘[o 1

Dengan semua operasi aritmatika di atas dilakukaia pnodulo 26.

Teks asli: JULY

Kunci : K

[11 8]

45 k-1=[7 19

2z -l

Kata JULY ditukarkan ke dalam bilangan menjadi @, 21, 24. Ada 2 elemen

teks asli untuk dienkripsi. Selanjutnya lakukarhgiengan sebagai berikut:

(9,20) [131 g] = (99 + 60,72 + 140) = (3,4) »DE
11 8] _ _
(11,24) [ ; 7] = (121 + 72,88 + 168) = (11,22) LW

Sehingga diperoleh teks kode: DELW
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Proses Dekrips
Teks kode: DELW

Kunci K71 = [7 18]

23 11

DELW - 341122

(3,4) [273 ﬁ;] = (9,20) dan
(11,22) [273 ﬁ‘] = (11,24)

Didapatkan teks asli seperti semula yaitu JULY.
Dekripsi hanya mungkin dilakukan jika matriks K migkn invers. Suatu matriks
K memikili invers jika dan hanya jika determinanriigak nol.
3. Playfair Cipher

Kunci dari Playfair Cipher adalah penggunaan mat®kx 5 (dengan
masukan terdiri dari 25 karakter dan membuang @ yata di dalam alfabet).
Dengan begitu kunci yang digunakan ada 25 alfalhenlah kemungkinan kunci

pada kode playfair; 25!=15.511.210.043.330.985@82L000 (Ariyus, 2008:72).

<|z|x|m|ln
X|T|Ol0|>
N clrlm|o

N
H
|
Q

Y

SO+

Algoritma enkripsi/dekripsi:

1. Aturan enkripsi dan dekripsi mengikuti aturan segpat dan karakter yang
ada terlebih dahulu dibagi menjadi dua karakteéagdiagiannya. Bila kedua
huruf (karakter) tidak terletak pada satu barisidtalom maka pergerakan

karakter dimulai dari huruf kedua secara vertika@noju karakter teks kode
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yang pertama. Misalnya teks asli “di” huruf keduaradalah “i’, maka dari
“i” yang di dalam matriks bergerak vertikal menchauruf yang sebaris
dengan “d”, maka akan dijumpai karakter “n” (sebaigks kode). Untuk
karakter yang kedua, “d” mencari sisi lain sepeatia karakter “i” sehingga

dijumpai karakter “i". Jadi teks kode dari “di” ddh “nl” (Ariyus, 2008:73).

S| T|A| Na D
E|R|C| H| B
KI|F |G |I Lv
M|{O|P |Q|U
V |[W|X |Y |Z

. Bila karakter-karakter yang dienkripsi atau didp&riberada pada kolom atau
baris yang sama dan saling berdekatan maka digonaikasip enkripsi atau
dekripsi ke bawah atau ke samping “n” adalah “di #arakter di samping

“a” adalah “n” sehingga teks kodenya menjadi “dn”.

S|[T|APNTD
E|R|[C|H|B
KIF|G]I |L
M[O|P|Q]U
vV [wWlx |y |z

. Bila karakter-karakter yang dienkripsi berada pa#hir baris maka diikuti
aturan seperti nomor 2 di atas, tetapi pada kaads terakhir, karakter yang
diambil untuk teks kodenya adalah karakter yan@gdeerdi samping (yang

berarti baris pertama setelah baris tersebut).

T |ATNTD
—RTC| H| B
F |G |I L
O|P|Q|U
W X |Y |Z
. Jika terdapat karakter yang kembar untuk penggukade playfair maka

<§XTM

disisipkan satu karakter di antara karakter tensebebagai contoh “aa”, “ii”

menjadi “aza”, “izi” tergantung kesepakatan.
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5. Untuk kepentingan analisis dari kode playfair, atusatu, aturan dua, dan
aturan tiga diberi singkatan. Aturan satu ER@hcipher right, decipher left)
sedangkan aturan dua dan tiga EBD&ncipher below, decipher above)
(Ariyus, 2008:73).

Jadi dari teks asli di atas akan didapat teks kibtb@awah ini:

Plaintext | Di | da| La| Mj| iw | Ay | an gs| eh| At
Ciphertext| Ln | ne | Gd| Kg | fy Nx | dn ak | br Na

Plaintext | Te| rd| Ap At | ak| Al| vya ng| se ha T
Ciphertext Rs | bt | Cx| Na| sg| dg| xn ai ek cn Dw

™~

Teks asli : DI DALAM JIWA YANG SEHAT TERDAPAT AKAL YANG
SEHAT
Teks kode : LNNEGDKQFYNXDNAK BRNARSBTCXNASGDGXNAIKCN
DW (Ariyus, 2008:74).
4. Shift Cipher
Teknik substitusi kode shift (geser) dengan mod2o memasangkan

bilangan ke setiap alfabet seper¢ ->0,B<-->1.... Z <- -> 25.

alblc|d|e|flg|lh]ilj|lk|[!I|m|n]o|lp|laglr]|s|tlulv|w|qgly]z

011]12)3]|14]|5]|6|7|8]9]10]11|12|13]|14|15|16(17[18|19|20]|21)|22]|23]|24]25

5. Vinegere

Kode vinegere termasuk kode abjad majerfndtyalphabetic substitution
cipher). Teknik dari substitusi vinegere dapat dilakuk@&mghn dua cara, yaitu
angka dan huruf.
1. Angkayaitu teknik substitusi vinegere dengan menggunakaka dilakukan

dengan menukarkan huruf dengan angka, hampir sangad kode geser.
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2. Huruf yaitu teknik substitusi vinegere dengan menggunakaruf dan

menggunakan tabel (Ariyus, 2008:75).

2.2 Kajian Matematika

2.2.1 Pengertian Modulo

Definisi 2.1: (M odulo)
Misalkana adalah bilangan bulat damadalah bilangan bulat > 0. Operasi
amod m (dibaca & modulom”) memberikan sisa jika r dibagi dengan m.

dengan kata lainra mod m = r sedemikian hingga = mq + r, dengan

0<r<m Munir, 2002:191).

Aritmatika modulo(modular arithmeticnemainkan peranan yang penting
dalam perhitungan bilangan bulat, khususnya patikaapkriptografi. Operator
yang digunakan pada aritmatika modulo adama. Operator mod memberikan
sisa pembagian. Misalnya 23 dibagi 5 memberikarl Badan sisa 3, sehingga

ditulis 23mod 5 = 3 (Munir, 2012:191).

2.2.2 Pengertian Matriks

Definisi 2.2: (Pengertian Matriks)
Matriks didefinisikan sebagai susunan persegi penjdari bilangan-
bilangan yang diatur dalam baris dan kolom. Susws®&iuah matriks m
kali n (ditulis mxn) karena memiliki m baris dan n kolom (Hadley,
1992:51).

Bentuk umum dari matrika,,,,,, adalah:
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Au A 7 Amn
Amxn = a:21 a_zz a_Zn
aml amz am
Contoh:
2 4 -5
Matriks4;,3=|1 0 4
8 6 1

MatriksA,,3=[4 6 8]
Matriks A,,,= [Ccl b]

Definisi 2.2 (Kesamaan Matriks)
Dua matriks dikatakan sama jika kedua matriks bersemempunyai
ukuran yang sama dan entri-entri yang bersesuamdkedua matriks

tersebut sama (Anton, 1987:23).

Contoh:
JikaA = [; i] 5 [; é
MakaA = B

2.2.3 Operasi Matriks

Definisi 2.2 (Penjumlahan Matriks)
Jika A dan B adalah sebarang dua matriks yang ukurannya saiea m
jumlah A+B adalah matriks yang diperoleh dengan menambahkan
bersama-sama entri yang bersesuaian dalam keduaksmé&rsebut.
Matriks-matriks yang ukurannya berbeda tidak dajtaimbahkan (Anton,

1987:23).



25

2 1 0 3 4 3 5 1
ContohrhA=1]-1 0 2 4 B=12 2 0 —1]
4 -2 7 0 3 2 -5 5

2 1 0 3 4 3 5 1

Makad + B = |—1 0 2 4|1+1|2 2 0 —1]

4 -2 7 0 3 2 -5 5

24+4 143 0+5 3+1
—1+2 0+2 240 4+ (-1)
443 242 7+(-5 045

6 4 5 4
=1 2 2 3

7 0 2 5

Definisi 2.3 (Perkalian Matriks)
Jika A adalah suatu matriks danadalah suatu skalar, maka hasil kali
(product) cAadalah matriks yang diperoleh dengan mengalikasinga

masing entri dari A oleh ¢ (Anton, 1987:24).

4 2 8 4
Contoh:4= | 1 3} maka 24 = | 2 6]
-1 0 -2 0

-4 =2

dan(-1)A = -1 —3]

1 0

Definisi 2.4 (Perkalian Matriks)
Jika A adalah matriksnxr dani adalah matrik$xn, maka hasil kaldB
adalah matriksnxn yang entri-entrinya ditentukan sebagai berikuttudn
mencari entri dalam baris dan kolomj dari AB, pilihlah barisi dari
matriks A dan kolom|j dari matriks B, kalikanlah entri-entri yang
bersesuaian dari baris dan kolom tersebut bersama-slan kemudian

tambahkanlah hasil kali yang dihasilkan (Anton, 2:28).

. 4 1 4 3
O}danB:0—131

1
Contoh:A{
2 7 5 2

2
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Karenad dalah matrik2x3 danB adalah matrik8x4, maka hasil kalAB
adalah matrik2x4. Misalnya entri dalam baris 2 dan kolom 3 d&Bi, kita dapat
memilih baris 2 darA A dan kolom 3 darB. Maka, seperti yang dilukiskan di

bawah, kita dapat mengalikan entri-entri yang lsramn bersama-sama dan

menambabh hasil kali (Anton, 1987:25).

Perhitungan-perhitungan untuk hasil kalinya adakttagai berikut:

4 1 4 3
1 2 4
A= danB=|0 -1 3 1
2 6 0
2 “IF 582
_ 12 2Z#%30 43
Hasilnya adalahAB =
8 -4 26 12

2.2.4 Inversdan Transpos Matriks

Definisi 2.5 (Invers Matriks)
MisalkanA merupakan suatu matriks kuadrat dengdaris dam kolom
dan |, suatuidentity matriks. Apabila adaquarematriksA* sedemikian
rupa sehingga berlaku hubungan sebagai bemdit: = AA = |, maka
A'ini disebutinverse matriks ASupranto, 2003:130).

3 5

]

Contoh:B = [1

invers darid = [ 2 _5]

-1 3

Karena 4B = [_21 _35] ﬁ g = [(1) (1) =7

3 51[2 -5]_1q1 0O]_
pansa =7 |5 Fl=lp 1l=1
Definisi 2.5 (Transpos M atriks)

Matriks transpos diperoleh dengan menukar elemen-elemen bajesdmen

elemen-elemen kolom atau sebaliknya (Gazali, 2005:18)
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1 2 3

Contoh:A=[4 5 6

1 4
] , maka transpos dari A adalah= lz 5]
3 6

2.3 Pengertian Appinventor

Seiring dengan kemajuan zaman, banyak teknologi baru yang ditemukan.
Salah satu teknologi yang sedang populer adatartphoneAndroid merupakan
jenis smartphoneyang paling banyak digunakan. Appinventor adalah program
yang sangat bagus yang dibuat ofgébogle dan sekarang dikembangkan oleh
MIT. Program ini dapat digunakan untuk membuat dan mendesain aplikas
Android yang berbasi#®/eb PagalanJava InterfaceHanya dengan pengetahuan
pemrograman yang sedikit kita sudah bisa membuat sebuah aplidasidhyang
sederhana. Jika kita sudah berpengalaman menggunakan Appinventiog&ita
bisa membuat program yang sangat rumit dan berguna hanya dengan
menggunakan Appinventor (Prasetiyo, 2014:2).

Appinventor merupakan aplikasi untuk membuat program yang terdiri dari
dua bagian yaituDesign Viewdan Block Editor. Membuat program dengan
menggunakan Appinventor sangatlah seru karena kita mendesain petyraim
dengan cara menyusymuzzleataublock-blockyang warna-warni. Untuk masuk
ke dalamBlock Editortekanblock yang berada pada sisi kanan aBieck dalam
Appinventor itu seperti sebuatatemenatau instruksi yang berada dalam bahasa
pemrograman. Jadi dalam membuat aplikasi Android dengan menggunakan
Appinventor lebih menyenangkan (Prasetiyo, 2014:5). Berikut ini akan

ditunjukkan gambar Appinventor:
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€ | @ adappinventormitedu/#495305T676922272 c [ Googe et

H MIT App |"V€"‘?.;§ Projects * Connect~  Buid Help ~ MyProjects  Gallery  Guide  Reportanlssue  English = almasrahmah@gmail.cam

Palette Viewer Components Properties
User interface [Cloispiay hidden components in Viewer lscreent Sereent
E Button AboutSoreen
¥ CheckBox
DatePicker ® | AlignHorizontal
il Left
|“ Image
~ Align\ertical
[A] Label
| Top

AppName

Media Rename  Delete

Gambar 2.1 Tampilan Aplikasi Appinventor

Design Viewterdiri dari lima komponen dasar:

a. Palette
Palette terdiri dari objek apa saja yang bisa anda gunakan ke dal@masapl
anda. Palette terdiri dari beberapa grup semuanya dikelompokkan ke dalam
satu grup jika memiliki tema/fungsi yang sama. Contohbgar Interface
yang memiliki fungsi digunakan untuk mengatur interaksi aplikasi desgan
pengguna yang terdiri dafbutton, check box, clock, image, labetlan
sebagainya. Cara untuk menampilkan atau menyembunyikan anggota dari

suatu kelompok kita perlu mengklik pada kelompok itu.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Paletie

User Interface

| Button 7
& CheckBox
DatePicker 7

& [mage 7
A| Label 7

=| ListPicker

Mo
PasswordTextBox
ii Slider
= Spinner
TextBox
TimePicker
@ Web\Viewer

Layout

Media

Drawing and Animation
Sensors

Social

o

i Gambar 2.Pallete

b. Viewer
Terdiri dari tampilanhandphonedan komponen—komponen yang bisa diklik.
Di situ juga kita bisa melihat komponen yang tidak bisa kita ldetgan

handphone

Gambar 2.3/iewer
c. Component

Terdiri dari daftar komponen apa saja yang telah kita tambahkatalken

projek kita baik secara terlihat maupun tidak terlihat dalemdphone
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Tampilannya berupa susunan atau daftar yang memudahkan Kkita untuk

mengatur komponen atau melihat apa saja yang berbentuk sepé&tbrdir

Components

Screen’)

Media

Gambar 2.42omponent

d. Media
Kolom Media terletak di bawah dari koloBomponentKolom ini digunakan
untuk mengatur semua media komponen untuk mendukung aplikasi yang telah

anda buat.

Media

Upload File ...

Gambar 2.5 Media
e. Properties

Setiap komponen yang anda tambahkan ke dalam projek, anda dapaumenga

komponen itu bagaimana dia berinteraksi dengan pengguna maupun dengan



komponen lain, atau bagaimana tampilannya. Setiap

kolom propertiesyang berbeda-beda (Prasetiyo, 2014:7).

Properties

Decript

Gambar 2.@Properties

2.4 Kajian Keagamaan

31

komponen memiliki

Al-Quran juga menjelaskan anjuran untuk menjaga pesan yang bersifa

rahasia supaya tidak diketahui oleh orang yang tidak berhak, gadtapat di

dalam surat an-Nisa’ ayat 58 yang berbunyi:
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P /T/

.a/ o g Ao% £ LA ame Am . % .- £ - 2333 g
G bl 0] d I”@quﬂbﬂw,.:.&bbq:ui&lgmw bayul(,ffbem

2 s e DE T )y S
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. an-Nisa’/4:58).

|

£

Di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa Allah Swt. mertdiaikan
bahwa Dia memerintahkan agar amanat-amanat itu disampadgada yang
berhak menerimanya. Di dalam hadits al-Hasan, dari Samurabutian bahwa

Rasulullah Saw. bersabda:
Sl :,4‘93 M\ J\ 4.:\.» [

“Sampaikanlah amanat itu kepada orang yang mempercayaimu, dan janganlah
kamu berkhianat terhadap orang yang berkhianat kepadamu.”

Hadits riwayat Imam Ahmad dan semua pemilik kitab sunan. Makna
hadits ini umum mencakup semua jenis amanat yang diharuskan baggiana
menyampaikannya (Ibnu Katsir, 2000:251).

Selain surat an-Nisa’ ayat 58 al-Quran juga menjelaskanaanjumtuk
menjaga pesan bersifat rahasia yang terdapat dalam sArgabhyat 27 yaitu:

“Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui’ (QS. al-Anfal/8:27).

As-Saddi mengatakan, apabila mereka mengkhianati Allah dan Ryasul-
berarti mereka mengkhianati amanat-amanat yang dipercayedq@ada diri
mereka. Selanjutnya ia mengatakan pula bahwa dahulu mereka nendeng

pembicaraan dari Nabi Saw., lalu mereka membocorkannya kepaca kau



33

musyrik. Abdur Rahman Ibnu Zaid mengatakan, Allah melarang kalidorudite
khianat terhadap Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian berbpattsapa yang
dilakukan oleh orang-orang munafik (Ibnu Katsir, 2001:407).

Penyandian pesan juga sudah diterapkan pada saat turunnya wahyu kepada
Nabi Muhammad Saw., yaitu di dalam buku Ringkasan Shahih Bukhori hadits
yang artinya:

Dari Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwa Al Harits bin Hisyam RA
bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasulullah, bagaimana
caranya wahyu datang kepadamu?” Rasulullah Saw. menjawab, “kadang-
kadang wahyu itu datang kepadaku seperti bunyi lonceng, itulah yang
paling berat bagiku. Setelah bunyi itu berhenti, aku pun memahami apa
yang dikatakan. Adakalanya malaikat menampakkan diri kepadaku dalam
bentuk seorang laki-laki lalu berbicara kepadaku, maka aku memahami
apa yang diucapkan. “Aisyah RA berkata, “aku pernah melihat beliau
ketika wahyu turun kepadanya di suatu hari yang sangat dingin, yang
mana setelah wahyu itu selesai turun, kelihatan dahi beliau bersimpah
peluh.”
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan M etode Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menentukan terlebih dahulu
metode yang akan dilakukan untuk penelitian tersebut sebagai cara agar mencapai
tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif
yaitu dengan metode kepustakaan dengan cara mengumpulkan data-data atau
informasi dari berbagai buku, jurnal, internet, dan lainnya yang berkaitan dengan
masalah yang akan digunakan dalam pembahasan masalah dalam penelitian ini.

M etode penelitian kepustakaan juga sering disebut dengan library research.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiono, 2010:308). Karena di
dalam penelitian ini menggunakan metode kepustakaan maka teknik pengumpulan
data atau informasi berasal dari berbagai pustaka yaitu berupa buku-buku, jurnal,
artikel, majalah, dan lain-lain. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti
mengumpulkan data dan sumber informasi dari beberapa literatur yang menjadi

bahan sebagai landasan untuk menjawab rumusan masalah.
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3.3 Analisis Data
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai literatur kemudian dianalisis
dan diolah dalam bentuk Iaporan penelitian kepustakaan. Berikut akan dijelaskan
langkah-langkah dalam menganalisis informasi yang sudah terkumpul. Langkah-
langkah analisis adalah
1. Memberi contoh pesan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas
kemudian mempelgari dan menelaahnya.
2. Mencoba mencari dan menghitung proses penyandian secara manual dari Hill
Cipher dan Caesar Cipher.
3. Memberi contoh lain dan menerapkannya dalam proses no 2.
4. Menghitung dengan Hill Cipher dan Caesar Cipher dengan lebih dari 2 cara.
5. Hasil proses penyandian dari masing-masing cara sudah didapatkan.
6. Mendeskripsikan dan membandingkan hasil dari masing-masing cara.
Analisisdi atas dapat ditampilkan dalam bentuk flowchart di bawah ini:

Data

v

Menghitung manual Hill
Cipher dan Caesar Cipher

v

Memberi contoh lain

v

Menghitung lebih dari 2 cara

v
Hasil
v

Bandingkan

Gambar 3.1 Diagram Analisis Data
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3.4 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian yang akan
dilakukan peneliti agar penelitian lebih terfokus dan tidak bias. Di dalam
penelitian ini langkah awal adalah merumuskan masalah, menentukan jenis dan
metode penelitian, pengumpulan data, analisis data kemudian diakhiri dengan

kesimpulan. Berikut akan ditampilkan flowchart tentang prosedur di dalam

penelitianini: @

Rumusan Masalah

A
Menentukan jenis dan
metode penelitian

A

Pengumpulan Data

/=7

Analisis Data

N
/Kesimpulan /

Gambar 3.2 Diagram Prosedur Penelitian
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PEMBAHASAN

4.1 Proses Penyandian Hill Cipher
4.1.1 ProsesEnkrips Hill Cipher

Proses enkripsi dengan metode Hill Cipher ini dagiptlaskan dalam

e Teks asli
e Kunci

flowchartdi bawah ini:

A 4
Konversi huruf ke bilangan

A 4
Membagi teks asli per blo}

A 4

Proses enkripsi Hill Ciphef

A 4

Teks kode

Gambar 4.1 Proses Enkripsi Hill Cipher

37
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Langkah awal dari proses enkripsi dengan metodé Gipher adalah
dengan membagi teks asli menjadi perblok. Ukurask ldisesuaikan dengan
ukuran matriks yang menjadi kunci, matriks berukutan (Ariyus, 2008:59).

Kemudian teks asli dikonversikan menjadi bilangdengand = 0, B =

1, C = 2 sampaiZ = 25 yang akan ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

A |B |C D |E |F G| H|I J K L M
0 112 |3 |45 6 7 8 9 10 11} 12

N QM Pal® O IR INSFILT U L VS WL X (Y% Z

13 | 14| 15| 16| 17 18| 19 20 20 22 283 24 25
Tabel 4.1 Konversi Huruf ke Angka

Kunci pada metode Hill Cipher ini menggunakan nkatgang memiliki
invers agar teks asli dapat didekripsi kembali meénjeks semula. Suatu matriks
K memiliki invers jika dan hanya jika determinanrtigak nol. Namun karenad
maka K memiliki invers modulo 26.

Hasugian (2013) menyebutkan bahwa secara mateprates enkripsi
pada metode Hill Cipher adalah

C=K-P
C = teks kode

K = kunci
P = teks asli

4.1.2 ProsesDekrips Hill Cipher
Proses dekripsi dengan metode Hill Cipher ini dajigambarkan dalam

flowchartdi bawabh ini:
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/Teks kode/

A 4

Matriks Invers

A 4
Proses dekripsi
Hill

\ 4

Teks asli

Gambar 4.2 Proses Dekripsi Hill Cipher

Pada dasarnya proses dekripsi sama dengan prokegsemakan tetapi pada
proses dekripsi ini kata kuncinya menggunakan swuvaiatriksnya. Hasugian
(2013) menyebutkan bahwa secara matematis prosepsiepada metode Hill

Cipher dapat dituliskan sebagai berikut:

C=K-P

K- C=K?!K-P

el p——
C=K"'-C

4.1.3 Proses Enkripsi Dekripsi Menggunakan Kunci Matriks 2x2

a. ProsesEnkripsi

Teks asli: PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK
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Kunci: [2 3]

1 1
Teks asli akan dikonversi terlebih dahulu ke dalaemtuk bilangan, sehingga

menjadi:

PIEIN|D|I|D|I[|K[A[N|IM|E|R|U| P| A K
154 |13|3 |8 |3 | 8| 100 |13|12|4 |17/20|15|0 |10

Karena kunci yang dipakai adalah matriks yang henark2x2, maka teks asli

dibagi menjadi blok-blok yang berisi 2 huruf.

154 1/383 83 8 10 013 12 4 17 20
Blok I Blok Il Bloklll BlokIV BlokV BlokVI Blok Vi

150 100 1310 41 2019 207 013
Blok VIII  Blok IX Blok X Blok XI Blok XIl Blok XllI  Blok XIV

12 20 1911 011
Blok XV Blok XVI  Blok XVII

Proses enkripsi dilakukan satu persatu dari blsdetaut:

Biok 1 :[2 3| [2] = [LF 7] = [ 2] dengan moduio 25 0] = []
skt +[2 3][12] = [26 9] = [25] dengan mocuio 252 = [/]
Blok I : [ 3] [] =['*] = [#2] dengan moduio 25| = [7]

Blok IV: [* %] 180] - [186:1300] - [‘1‘3] dengan modulo 2 13] - [lS’]
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S ) B S R P 5 B

Blok i< [2 3][17] <[44+ 1] = [3¢] dengan modulo 27| = []
o[ (5] [ 5] 2] oo ] - [
o 2352 = e - ]
Blok 1x :[2 ][] =[50+ o] = [50] dengan moduio 20 = [/
x2S 28] 5 nan o 8 - £
st <[2 38]=[243]- (2] o] - 1
omonn < [2 3-8 ) v < [}
Blok Xill : [2 3] [%] =[11% 2] = [$7] dengan modulo 25| = [/]
Blok X1V : [ %[ )] = 81?3] = [33] dengan modulo 2p;3] = [V]
oy 2 312+ 2415 - [ oot - (4
ot [ 28]« 2] 1 oo oo ) < 1

Blok XVII : E i [100] = [8 i ig = ﬁg] dengan modulo 2%140] = [Ib;]

Dari proses enkripsi di atas diperoleh teks kotagai berikut:
QTIQZLUSNNKQQLEPUKEXLFTNJBNNGGTEEK
b. ProsesDekripsi

Pada proses dekripsi ini teks kode akan diubah adengks asli atau seperti

bentuk semula.

Teks kode: QTIQZLUSNNKQQLEPUKEXLFTNIJBNNGGTEEK
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<=[7 |
K™= #(k) [—11 _23]

K= [_11 _23]

_[-1 3
_[ 1 _2]
Hasugian (2013) mengatakan bahwa jika pada invetsike terdapat bilangan

negatif maka ditambah 26 agar nilai tetap positifdigunakan karena bil 0-26.

Jadi untuk K = [215 234]

Proses dekripsi:

125 37[67_ [400+ 571 _ [457] 51 _ [P
Blok | 17 24l liol = l16 + 456l = la7a) dengan modulo 2? ]— [E]

[25 371797 _[225+ 487 _ [273] N
Blok Il : 1 24lli6l =9+ 384 1 = (393 dengan modulo 2{313] = ]

[25 3 ][25] _ [625 + 33] _ [658]

Blok 111 : 1 24l111] T s+ 262 = logol dengan modulo 2@] =

125 37112071 _ [500 + 54] _ [554] 81 _ 11
RV e Al L5155 0 - agb i e ol CEngamaBdUia 2@10] = [K]

s[5 2118225 53 conanmoso | - [

S [ B o o o L R

o 25 3]18] - {40953 153 cergammocwio ) - (£

ok vin: [ ] [5] = [} 501 = [364] dengen moduio 267] = [[]

ook 5 328 = 5005,29] = 520 conn oo ) = [£
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[25 371747 _ 100+ 69] _ [169] 31 _ [N
Blok X Y 2allosl =14+ 5521 = l5s6l dengan modulo 2 10] = [K]

L[25 3771171 _ 2754 157 _ [290] 41 _ [E
Blok XI : 7 2alls 1= 111+ 1200 = 1131 dengan modulo 2{51] = [B]

25 377191 _ 475+ 3971 _ [514] 01 _ U
Blok XIlI 17 24lli3) = 1o + 3121 = [331. dengan modulo Zﬁg] = [T]

Blok xill « [2> 3 | 2] = [% 3 7] = [227] dengan modulo 25| = [ 1]

Blok xiv: [2° 3 |[13] = [32° .57] = [35¢] dengan moduio 25| = [4]
Biok xv :[2° 2][0] =[*>9* 18] = [1°%] dengan modulo 28] = [¥]
Blok xvi :[2> 3 [P0 =[*2 ¥ 7] = [157] dengan modulo 28] = [T
Blok xvit: [ 31 2] = [0 37| = [539] dengan modulo 2B | = []

Dari proses dekripsi di atas dapat diperoleh fs&gkrti semula yaitu:

PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK

4.1.4 ProsesEnkrips Dekripsi Menggunakan Kunci Matriks 3x3

a. ProsesEnkrips

Teks asli: PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK
1 2 3

Kunci:[z 5 3
1 0 8

Setelah teks asli dikonversikan ke dalam bentukankemudian dibagi menjadi
blok-blok yang berisi 3 huruf tiap bloknya karenanki yang dipakai adalah
matriks yang berukuraBdx3. Jika dalam blok ada huruf yang kurang maka

peneliti menambah dengan huruf O.



15413 383 8100 13124 172015 0100
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13104

Blok | Blok Il BlokIll  BlokIv  BlokV Blok VI Blok VIl

12019 2070 131220 19110 1014 14

Blok VIl Blok IX Blok X Blok XI  Blok XlI

Proses enkripsi:

1 2 37[15] 154+ 8+ 39 62 10 K
Blokl:12 5 3||4|=]30+20+39| =89 |dengan modulo 2p11| = |L
1 0 8ll13] l[15+0+104] 1119 15 P
[1 2 3][3] 3+16+9 2 C
Blokll: |2 5 3|8 6+40+9| = [55] dengan modulo 2{3 = |D
1 0 8]13] 3+0+24 1 B
1 2 3][8] [8+20+0 28 2 c
BlokIll: ]2 5 3||10|=[16+ 50+ 0| = |66| dengan modulo 2p14| = |0
1 0o 8llo)] L8+0+0 8 8 I
1 2 37[13] [13 + 24 + 12 49 23 X
BlokIV:|2 5 3 12 =126+ 60+ 12| = [98| dengan modulo 20| = |U
1 0 sll [ 13+ 0+ 32 45 19 T
1 2 3 17 + 40 + 45 102 24] Y
BlokV:|2 5 3 34 4+ 100 + 45| = |179| dengan modulo 2R3| = | X
1 0 8 17+ 0+ 120 137 7 | H
1 2 3 0+20+0 20 U
BlokVI: 2 5 3 10 0+50+0 dengan modulo 2 Y
1 0 8 0+0+0 O | A
il 2 3 13+20+ 12 19 T
Blok VII: |12 5 3] [10] 26 +50+ 12| = [ l dengan modulo 2% K
1 0 8 1340+ 32 19 T
1 2 31 1+40+ 57 20 U
Blok VIl : |2 5 3||20(=]2+ 100+ 57 159 dengan modulo 2 = |D
1 0 8ll19 1+0+ 152 153 X
1 2 3][20 204+ 1440 [1
BlokIX:]2 5 3||7|=]40+35+0|= dengan modulo 2 X
1 0 8lLo 20+04+0 LU
1 2 3 13+ 24+ 60 T
Blok X:[2 5 3 26 + 60+ 60 146 dengan modulo 2 16 Q
1 0 8 13+ 04160 173 17 R
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19+22+0
38+55+0
19+0+0

1 2 3 41 15 P
Blok XI: |2 5 3] [ l = [93] dengan modulo 2%15] = [Pl
1 0 8 19 19 T

1 2 371[10 10+ 28+ 42
2 5 3] [14] = [132] dengan modulo 2
1 0 81114 122 18

20+ 70+ 42
Dari proses dekripsi di atas diperoleh teks kodagai berikut:

Blok XII :

10+ 0+ 112

KLPCDBCOIXUTYXHUYATKTUDXIXUTQRPPTCCS

b. ProsesDekripsi

Pada proses dekripsi teks kode akan diubah metgksliasli atau seperti bentuk
semula.

Teks kode: KLPCDBCOIXUTYXHUYATKTUDXIXUTQRPPTCCS

Lt 72 8
Kunci:lz 5 3]

1 0 8
—-40 16 9 174 " 21c WO
Kh |13 -5 -3 dengan modulo 28" |13 21 23
5 = =1 5524 W25
Proses dekripsi:
12 16 91717110 120 + 176 + 135 431 15 P
Blok 1:113 21 23| |11|={130+ 231 + 345| = [706| dengan modulo 264 [ = |E
5 24 251115 50 + 264 + 375 689 13 N
12 16 9172 24+ 48+9 81 3 D
Blok Il : [13 2k 23 [3] = |26+ 63 + 23| = [112 dengan modulo 28| = | I
5 24 25111 10+ 72+ 25 107 3 D
12 16 972 24 + 224+ 72 320 8 1
Blok IlI : [13 21 23 [14] =126 +294 +184| = [504 dengan modulo 2%10 =
5 24 25l 10 + 336 + 200 546 0 A
12 16 276 + 320+ 171 767 13 N
Blok IV: (13 21 ] [ ] = 1299 + 420 + 437 = [1156 dengan modulo 2p12| = |M
5 24 115+ 480 + 475 1070 4 E
12 16 288 + 368 + 63 719 17 R
Blok V: 13 21 23] [ ] 312 + 483 +161| = [956 dengan modulo 2@0( = |U
24 25 120 + 552 + 175 847 15 P
12 16 9 2404384+ 0 624 0 A
Blok VI : 13 21 23] [ ] 260 + 504 + 0| = [764 | dengan modulo 2p10| = K
24 25 100+ 576+ 0 676 0 A
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12 16 9 228 +160+ 171 559 13 N
Blok VII : 13 21 23 = (247 + 210 + 437| = [894| dengan modulo 2610| = |K
24 25 95 + 240 + 475 810 4 E
12 16 240 + 48 + 207 495 1 B
Blok VIII : 13 21 23 260 + 63 + 529 = |852| dengan modulo 2 U
24 25 100 + 72 + 5751 1747 19 T
12 16 9] 96 + 368 + 180 644 20 U
Blok IX: 113 21 23 23 104 + 483 + 460| = [1047| dengan modulo 267 | = |H
5 24 251120 40 + 552 + 500 1092 0 A
12 16 9171[19 228 + 256 + 153 637 13 N
Blok X: |13 21 23]||16| =247 + 336 + 391| = |974 |dengan modulo 2p12| = |M
5 24 251117 95 + 384 + 425 904 20 U
12 16 97[15] [180+ 240+ 171] [591 19 T
Blok XI: 113 21 23|15 =195+ 315+ 437| = |947| dengan modulo 2p11| = |L
5 24 25/119 75 + 360 + 475 910 0 A
20 16 =9 2 24 + 32 + 162 218 10 K
Blok XIl: [13 21 23| 2| =26+ 42+ 414| = |482| dengan modulo 2614| = |0
5 24 25 10 + 48 + 450 506 14 0]

Dari proses dekripsi di atas dapat diperoleh lsagierti semula yaitu:

PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK

415 ProsesEnkrips Dekripsi Menggunakan Kunci Matriks 4x4
a. ProsesEnkrips

Teks asli: PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK

2
. 3
Kunci:
3

| 3]

Setelah teks asli dikonversikan ke dalam bentukanigemudian dibagi menjadi

0
1
2
2

w N -
W N NN

blok-blok yang berisi 4 huruf tiap bioknya karenanki yang dipakai adalah
matriks yang berukuradx4. Jika dalam blok ada huruf yang kurang maka
peneliti menambah dengan huruf O.

154133 83810 013124 1720150 100130
Blok | Blok Il Blok Il Blok IV Blok V
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412019 207013 12201911 0101414
Blok VI Blok VI Blok VIl Blok IX
Proses enkripsi:
[O 1 2 2] [15] [ 0+4+26+6 ] [36] [10] [K
11 2 314 15+4+26+9 54 2 C
Blok I: | | l | l | I |dengan modulo ZF | = |
2 2 2 3(113 30+8+26+9 73 21 V
{2 3 g8 3H3J [30+12+39+9J [90} [12J [M
[0 1 2 2]|[8] [0+3+16+20 | [39] [13 N |
1 1 2 3|3 8+3+16+30 SH | 5 F
Blok II: = dengan modulo 36 | =
2 2 2 3||8| |16+6+16+30| |68 16| ‘Q
(2 3 3 3||10] |16+9+24+30| |79 1] |B]
[0 1 2 2][0] [ 0+13+24+8 ] [45] [19] [T
i a2 SNKLS 0+13+24+12 49 23I IQ
Blok IlI: = dengan modulo 26 |= I
2 2 2 312 0+26+24+12 62 10I IK
(2 3 3 3|| 4] |0+39+36+12] |87 (9] |J]
[0 1 2 2][17] [0+20+30+0] [50] [24] [Y]
11 2 3' 20 17+20+30+0 67 115’ lP
Blok IV: = dengan modulo 2 =
2 2 2 3| 15 34+40+30+0 104 | 0 | |A
2 3 3 3| 134+60+45+0| [139] 19 |J]
012 2} '10} {0+0+ 26+ 20 | '46 [U
1 1 2 3(|0 10+0+ 26+ 30 66 O
Blok V: = dengan modulo 6
2 2 3‘ 13‘ 20+0+26+30 6 lY
2 3 3 3|[10] |[20+0+39+30] »89 L
[O T2 27[4] [0+1+40+38’ [ 79 | [1] [B
|l 1 2 3 | . i 4+1+40+57 102 F24| |Y|
Blok VI = dengan modulo 2,
2 2 2 3||20| |8+2+40+57| |107 D
[2 3 3 3 [19] [8+3+60+57_ 128 [ 4J [Y
[0 1 2 2]'20] 0+7+0+26 [ 33] [7] [H
11 2 3|7 20+7+0+39 66 14 @)
Blok VII: = = dengan modulo
2 2 2 3|0 40+14+0+39 93 15| |P
2 3 3 3|[13| |40+21+0+39| |100] 22| |w
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[O 1 2 2][12] [0+20+38+22] [80] [2] [C]
11 2 3||20| 12+20+38+33| |1 J25| |Z|
Blok VIII: dengan modulo 26
|2 2 2 3||19| |24+40+38+33 |135| | 5| |F|
|2 3 3 3||11] |24+60+57+33| |174 |18] |S]
[0 1 2 ZHO] 0+10+28+28 [66 14] [Ol
1 1 2 3]]10 0+10+28+42 80 2 C
Blok IX: = = dengan modulo =
2 2 3||14| |0+20+28+42 90 12 M
2 3 3 3||14 0+30+42+42 114 10 K

Sehingga diperoleh teks kode sebagai berikut:
KCVMNFQBTQKJYPAJUOYLBYDYHOPWCZFSOCMK

b. Proses Dekripsi

Pada proses dekripsi ini teks kode akan diubah adengks asli atau seperti

bentuk semula.

Teks kode: KCVMNFQBTQKJYPAJUOYLBYDYHOPWCZFSOCMK

01 2 2]
T ™) 3
Kunci
‘2 2 2 3l
12 3 3 3]
[—3 8 =8 2] [23 3 23 2]
3 -4 4 -2 3 22 4 24
K™ dengan modulo 26 K
=8 4. =B 23 4 21 3|

|2 -2 3 -2] |2 24 3 24|



-
|
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230+ 6+483+ 24 743
30+44+84+ 288 446
= dengan modulo 26
230+8+ 441+ 36 715
20+ 48+ 63+ 288 419

299+15+368+2] |[684]

39+110+64+24 i B i 237I
299+ 20+336+3
26+120+ 48+ 24J [218J

| dengan modulo 26

658

[23 3 23 2][19] [437+69+230+18] |[754]

23 3 23 2110
3 22 4 24||2
Blok I: =
23 4 21 3|21
2 24 3 24|12
15] [P
4| |E
113 [N
|3] [D]
(23 3 23 21]1[13
3 22 4 24"5
Blok II: H
23 4 21 31l16
|2 24 3 24J[1
[ 8 |
3| |D
o s
(10| [K
| il . 24||23|
Blok IlI:
‘23 1 Ble:
|2 24 3 24||9]
[0 A
13| | N
2l
4| |[E]
(23 3 23 2][24]
B’ 24”15I
Blok VI: || |
23 4 21 3 i oI
|2 24 3 24]| 9|
(17 R
20| (U
15| |P
|0 A

| 57+506+ 40+ 216| | 816|
10|:|437+92+210+27|:|766|

dengan modulo 26

| 38+552+30+216| |836]

—_— ey

552+45+0+18 ] [615]
(23S EHOEF 216I l 618I

|:l Idengan modulo 26
552+60+0+ 27 | |639|

48+360+0+216| |624]
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23 3 23 21|20 460+ 42+552+ 22 1076
Blok \/ 3 22 4 24|14 60+308+96+ 264 728 q dulo 26
ok V: = = engan modulo
23 4 21 31|24 460+56+504+ 33 1053 J
2 24 3 24|[11 40+ 336+ 72+ 264 712
{10 K
0 B A
13| - | N |
[10]  [K]
[ 38 482308 IIETSI SNSRI R6 04 G Ml 20 |
&g 22 A 24I | 24I l 3+528+12+ 576I I1119I
Blok VI: | | | | | | | dengan modulo 26
23 4 21 3 8 23+96+ 63+ 72 254
| 2 24 3 24} [24J [ 2+576+9+576j [1163}
[23 3 23 2 |[7] [161+42+345+44] [592]
| 22 4 24| | 14 | | 21+308+ 60+ 528| | 917|
Blok VII: dengan modulo 26
‘23 A Wzile 3 H15| |161+56+315+66| |598
| 2 24 3 24]||22]| |14+336+45+528| |[923]
20 U
7 H
ol
[13] |N]
[23 3 23 2][2] [46+75+115+36] [ 272]
V¥ | 24I | 25I | 6+550+20+432 || 1008I
Blok VIII:| | | | = | | = l dengan modulo 26
4 21 3 I 5 | I46+100+105+54I | 305I
[2 24 3 24|[18] | 4+600+15+432| |1051

o |o
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5 2 a[a| |surioran) [on

3 22 4 24(]2 42+ 44+ 48+ 240 374
Blok IX: = = dengan modulo 26

23 4 21 31|12 322+8+ 252+ 30 612
2 24 3 24||10 28+48+ 36+ 240 352

0 A

10 B K

141 10|

114] (O]

Dari proses penjabaran di atas yaitu dengan meiadigankunci matriks
yang elemennydx2 pada proses enkripsi dan proses dekripsi dengabamgan
blok masing-masing 2 huruf, menggunakan kunci ks&tyang elemennyax3
pada proses enkripsi dan proses dekripsi dengabgmgan blok masing-masing 3
huruf, menggunakan kunci matriks yang elementwyh pada proses enkripsi dan
proses dekripsi dengan pembagian blok masing-makimgruf, dari segi proses
dapat dilihat bahwa proses enkripsi dan prosespigkrang menggunakan kunci
matriks yang elemennya lebih banyak maka peluamgnkeannya lebih besar
atau semakin banyak jumlah elemen matriks maka ldankaat keamanannya,
dengan kata lain untuk memperkuat keamanan bisgadememperbanyak
elemen matriks kunci. Dalam segi hasil sama saja d@angan menggunakan

matriks yang elemennya sedikit maupun banyak.

4.2 Proses Penyandian Caesar Cipher

Teknik Caesar Cipher mempunyai banyak cara kemudmatda
perkembangannya algoritma kode caesar memberilatn giagasan baru untuk
menggunakan kunci lain yang disebublyalphabetic.Kunci bisa jadi nama,

alamat atau apa saja yang diinginkan oleh pengigsan dengan kunci tidak ada
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pengulangan huruf. Di dalam cara ini ada yang memngkgn satu kunci, dua

kunci, atau lebih dari satu kunci/beberapa kuncetdde ini terdiri dari tiga

bagian, yaitu blok, karakter, dan zig

-zag (Ariy@§08:54). Namun di dalam

penelitian ini peneliti hanya membahas satu basgga, yaitu bagian blok.

4.2.1 Proses Enkripsi Dekripsi Metode Blok

a. ProsesEnkripsi

Metode untuk mengenkripsi d

engan menggunakan btiztah dengan

membagi jumlah teks asli menjadi blok-blok yangeditikan, sesuai dengan

keinginan pengirim pesan. Metode ini

proses enkdpsa dekripsi sama (Ariyus,

2008:56). Pada proses ini akan ditampilkan ddlamchartdi bawah ini:

v

e Teks asli

e Kun

Ci

A

A

Membag

per blok

i teks asli

A

A

Proses enkripsi

A

y

Teks

kode

Gambar 4.3 Proses Enkripsi Caesar Blok
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Contoh: PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK
Kunci : 1. SURABAYA

2. BANDUNG

3. JAKARTA
Teks asli dibagi menjadi blok-blok dan setiap Hbekisi beberapa karakter sesuai
dengan keinginan pengirim pesan. Pada penelitiapeineliti membagi teks asli
menjadi beberapa macam blok dan beberapa macanmahukdrakter yang
berbeda, diantaranya adalah menjadi 9 blok yargjdver karakter tiap bloknya, 7
blok 5 karakter, 6 blok 6 karakter, 5 blok 7 kaeaktdan 5 blok 8 karakter.
Kemudian untuk aturan kunci peneliti menggunakautaur yang berbeda-beda
juga yaitu:
9 blok 4 karakter dengan aturan kunci K1, K2, K3, K2, K1 dst.
7 blok 5 karakter dengan aturan kunci K3, K3, K2, K1, K1 dst.
6 blok 6 karakter dengan aturan kunci K2, K1, K3, K2, K1, K3, K1 dst.
5 blok 7 karakter dengan aturan kunci K1, K2, K3, K2, K3 dst.
5 blok 8 karakter dengan aturan kunci K3, K2, KB, K2, K1, K3, K2, K1 dst.
Contoh: PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK
1. Misalnya kalimat tersebut dibagi menjadi 9 blokptiblok berisi 4 karakter.

Jika blok terakhir tidak mencukupi maka ditambahg#a karakter lain yang

diinginkan. Penulis akan menambah karakter yangrigidengan huruf O.

PEND IDIK ANME RUPA KANK
K1 K2 K3 K3 K2
EBUT UHAN MUTL AKOO

K1 K1 K2 K3
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K1 (kunci di depan)
BIC[D[E|[F|[G]H[I]J]K[JL[M[N]JOJP]Q[R][S[TJU[V[W[X]Y
UR[A[B|[Y[C|ID|E[F|[G|H| IJJ|K[LIM|[N|JO[P|Q[T|V[W[X

K2 (kunci di tengah)
BICID|IE|F|G|H[I]J][K[L][M[N]OJP[Q]R]S][TJU[V][W[X]Y
E[F[H[1]J]K[L|MO|B[A[N[D|JU|[G|P|QR[S|[T[V][W[X]Y

K3 (kunci di belakang)
BIC[D|/E|F|[G|H|I]J|K[L|M[N|JOJP]Q|R]S|T[U[V][W[X]Y
CIDIE|[F|[G[H|[I|[L[M[N|O]P|Q|S|UIV|[W X][Y[Z]J|A]K]R

Dari contoh di atas diperoleh teks kode sebagakuter

LBJA MHMB BQPF WZUB BCDB BUQP QDSJ NTSA BISS

Sehingga menjadi:

LBJAMHMBBQPFWZUBBCDBBUQPQDSINTSABNSS

. Misalnya kalimat tersebut dibagi menjadi 7 blolptiblok berisi 5 karakter.

Jika blok terakhir tidak mencukupi maka ditambahgie huruf O.

PENDI DIKAN MERUP AKANK EBUTU
K3 K3 K2 K2 K1
HANMU TLAKO
K1 K3

Dari contoh di atas diperoleh teks kode sebagakuter

UFQEL ELNBQ NIQTG CBCDB BUQPQ DSJIQ YOBNS

Sehingga menjadi:

UFQELELNBQNIQTGCBCDBBUQPQDSJIQYOBNS

. Misalnya kalimat tersebut dibagi menjadi 6 blolptiblok berisi 6 karakter.

Jika blok terakhir tidak mencukupi maka ditambahgi# huruf O.

PENDID

IKANME

RUPAKA

NKEBUT

UHANMU

K2

K1

K3

K1

K2




TLAKOO

K1

Dari contoh di atas diperoleh teks kode sebagakuter
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GIDHNH EGSJIB WZUBNB JGBUQP TLCDNT PHSGKK

Sehingga menjadi:

GIDHNHEGSJIBWZUBNBJGBUQPTLCDNTPHSGKK

. Misalnya kalimat tersebut dibagi menjadi 5 blolptiblok berisi 7 karakter.

Jika blok terakhir tidak mencukupi maka ditambahg# huruf O.

PENDIDI

KANMERU

PAKANKE

BUTUHAN

MUTLAKO

K1

K2

K3

K1

Dari contoh di atas diperoleh teks kode sebagakuter

LBJAEAE BCDNIQT UBNBQNF UQPQDSJ NTSACBU

Sehingga menjadi:

LBJAEAEBCDNIOTUBNBPNFUQPQDSINTSACBU

. Misalnya kalimat tersebut dibagi menjadi 5 bloleptiblok berisi 8 karakter.

K2

Jika blok terakhir tidak mencukupi maka ditambahg#e huruf O.

PENDIDIK

ANMERUPA

KANKEBUT

UHANMUTL

AKOOOOOO

K3

K2

K1

K3

Dari contoh di atas diperoleh teks kode sabagrikut:
UFQELELN CDNIQTGC GSJGBUQP ZIBQPZYO CBUUUUUU

Sehingga menjadi:

K2

UFQELELNCDNIOTGCGSJGBUQPZIBQPZYOCBUUUUUU




56

b. ProsesDekripsi

Pada proses dekripsi ini yaitu mengubah teks koéejadi teks asli seperti

semula. Pada proses dekripsi peneliti akan menkampdalam bentulowchart

Teks kode

di bawabh ini:

A
Proses dekripsi

A

Teks asli

Gambar 4.4 Proses Dekripsi Caesar Blok

Dalam hal ini peneliti menguraikannya menjadi Sacar

1. Kalimat yang dibagi menjadi 9 blok yang berisi 4ddder tiap bloknya.

LBJA MHMB BQPF WZzZUB BCDB
K1 K2 K3 K3 K2
BUQP QDbs) NTSA BNSS
K1 K1 K2 K3

PEND IDIK ANME RUPA KANK EBUT UHAN MUTL AKQOO

Sehingga menjadi:

PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK

2. Kalimat yang dibagi menjadi 7 blok yang berisi Bdtder tiap bloknya.

UFQEL

ELNBQ

NIQTG

CBCDB

BUQPQ

K3

K3

K2

2K

K1




DsJIQ

YOBNS

K1

K3

PENDI DIKAN MERUP AKANK EBUTU HANMU TLAKO

Sehingga menjadi:

PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK

Kalimat yang dibagi menjadi 6 blok yang berisi 6adder tiap bloknya.

GIDHNH EGSIJIB WZUBNB JGBUQP TLCDNT
K2 K1 K3 K1 K2
PHSGKK
K1

PENDID IKANME RUPAKA NKEBUT UHANMU TLAKOO

Sehingga menjadi:

PENDIDIKAN MERUPAKAN MUTLAK

Kalimat yang dibagi menjadi 5 blok yang berisi Tadder tiap bloknya.
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LBJAEAE

BCDNIQT

UBNBQNF

UQPQDSJ

NTSACBU

K1

K2

K3

K1

K2

PENDIDI KANMERU PAKANKE BUTUHAN MUTLAKO

Sehingga menjadi:

PENDIDIKAN MERUPAKAN MUTLAK

Kalimat yang dibagi menjadi 5 blok yang berisi 8a4der tiap bloknya.

UFQELELN

CDNIOTGC

GSIGBUQP

ZIBQPZYO

CBUUUUUU

K3

K2

K1

K3

K2

PENDIDIK ANMERUPA KANKEBUT UHANMUTL AKOOOOOO

Sehingga menjadi:

PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK
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Dari penjabaran di atas dapat diketahui bahwa @indanetode Caesar
Cipher misal teks asli dibagi menjadi berapapurk bllan tiap bloknya terdiri dari
berapapun jumlah karakter hurufnya dalam segi prasekripsi dan proses
dekripsi tidak ada perbedaan, untuk perbedaan g@eaackunci dalam proses
enkripsi dan dekripsi semakin tidak beraturan atudanci yang dipakai maka
semakin kecil peluang orang lain untuk dapat meraby&. Dalam segi hasil

tidak ada perbedaan.

4.3 Simulasi Hill Cipher dan Caesar Cipher dengan Appinventor
Pada bab ini simulasi dilakukan dengan menggunalegtikasi
Appinventor. Sebelum membuat program terlebih daldibuatflowchart Di

bawabh ini adalafowchartHill Cipher:



Menginisialisasi huruf A, B, C, D ds

y
Remove space

Tidak

Panjang pesan
mod 2+# 0

Konversi huruf 1 dan
2 ke angka
Menjadi item 1 dan 2

Perkalian matrik kunci
dengan item 1 dan 2
mod 26

Konversi item 1
dan 2 ke hurt

Huruf 1 dan huruf 2

Gambar 4.9-lowchartProgram Hill Cipher
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Gambarform awal yang akan digunakan simulasi untuk mengiresap
akan ditunjukkan pada Gambar 4.6 dan untuk meipmekan pesan ditunjukkan

pada Gambar 4.7.

No Hp . Input
Kontak
Pesan
Output
Kirim Pesan
Decript Pesan Exit
Decript Pesan
Kembali Kirim Pesan
Gambar 46 Form Mengirim Pesa Hill Gambar 4.7orm Mendekripsikan Teks Hill
Cipher Cipher

Dari form di atas dapat dilakukan simulasi Hill Cipher demgaengirim
pesan yaitu langkah pertama masukkan nomor HP gdnw di kotak pertama
atau dengan menekan tombol kontak untuk mencariongrang tersimpan di
kontak, kemudian menulis pesan di kotak pesannggigya untuk mengirim
pesan dengan menekan tombol kirim pesan. Contohkga ditunjukkan pada
Gambar 4.8 misal akan mengirim pesan yang beranisSPENDIDIKAN

MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK.
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No Hp

085321 45xxxx ‘ Kontak

Pesan

pendidikan merupakan kebutuhan mutlak

Kirim Pesan

Decript Pesan Exit

Gambar 4.8 Contoh Mengirim Pesan Hill Cipher

Kemudian orang yang menerima pesan akan menerirmanpdalam
bentuk teks acak yaitu QTJQZLUSNNKQQLEPUKEXLFTNJBESTEEK,
untuk bisa mendekripsikan berarti harus mempunghkasi yang sama dengan
orang yang mengirim pesan. Setelah itu masukkandeék tersebut pada kotak
input dan menekan tombdecriptpesan maka akan keluaralitputkalimat yang
semula yaitu PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK.Proses

ini akan ditunjukkan pada Gambar 4.9.
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Input

| QTUQZLUSNNKQQLEPUKEXLFTNJBNNGGTEE
K

Output

PENDIDIKANMERUPAKANKEBUTUHANMUTLA
K

Decript Pesan

Kembali Kirim Pesan

Gambar 4.9 Contoh Mengirim Pesan Hill Cipher

Untuk simulasi metode Caesar Cipher sama dengaodmeédill Cipher, yaitu
langkah pertama harus dibdkiwchartterlebih dahuluflowchart metode Caesar

Cipher sebagai berikut:
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Inisialisasi huruf A, B, C ...Z
Inisialisasi kunci 1, 2, & 3

A
Remoce space

Panjang pesa
mod 7+ 0

Tidak

Konversi
dengan
K3

Huruf 1,2,3... 7

Konversi
dengan K2

Konversi
dengan K1

Huruf1,2,3...7

Huruf1,2,3...7

Gambar 4.1¢lowchartprogram Caesar Cipher
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Form simulasi Caesar Cipher akan ditunjukkan pada Gamld untuk

mengirim pesan dan pada Gambar 4.12 untuk mendéaippesan.

05:49

No Hp Input

Masuklan No HP ‘ Kontal Masukkan Pesan

Pesan

Qutput

| Kirim Pesan ‘

| Decript Pesan H Exit i

Decript Pesan |

\

Kembali Kirim Pesan

Gambar 211 Form Mengirim Pesa Caesal | Gambar 4.12Form Mendekripsikan Teks
Cipher Caesar Cipher

Dari form di atas dapat dilakukan simulasi Caesar Cipheg yaana
caranya sama dengan simulasi Hill Cipher, yaitughah pertama dengan
masukkan nomor HP yang dituju di kotak pertama dengan menekan tombol
kontak untuk mencari nomor yang tersimpan di konkagknudian menulis pesan
di kotak pesan, selanjutnya untuk mengirim pesaigale menekan tombol kirim
pesan. Contohnya akan ditunjukkan pada Gambar whital akan mengirim
pesan yang bertuliskan PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTAN

MUTLAK.
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0857 55xxxxxx

pendidikan merupakan kebutuhan mutlak

Kirim Pesan

Decript Pesan

Gambar 4.13 Contoh Mengirim Pesan Caesar Cipher

Kemudian orang yang menerima pesan akan menerirsanpdalam
bentuk teks acak yaitu LBJAEAEBCDNIOTUBNBPNFUQPQDISSACBU,
untuk bisa mendekripsikan berarti harus mempunghkasi yang sama dengan
orang yang mengirim pesan. Setelah itu masukkas delik tersebut pada kotak
input dan menekan tombalecript pesan maka keluar diutput kalimat yang
semula yaitu PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN MUTLAK.Proses

ini akan ditunjukkan pada Gambar 4.14.

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

A
-
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P =
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Input

LSJAEAEBC DNIQTUBNBQNFUQPQDSJNTSAC
B

Qutput

PENDIDIKANMERUPAKANKEBUTUHANMUTLA
KO

Decript Pesan |

Kembali Kirim Pesan

Gambar 4.14 Contoh Mengirim Pesan Caesar Cipher

Hasil akhir dari penelitian ini dibuktikan bahwarpiungan secara manual dan

secara program diperoleh hasil yang sama.

4.4 Integrasi Agama dengan Penyandian

Penelitian ini membahas tentang penyandian kataygpelian biasanya
digunakan untuk menyandikan data-data guna untukyim@an data yang
bersifat rahasia, yang tidak semua orang berhakgetehui, iimu matematika
yang membahas tentang penyandian sering disebgaddmiptografi. Kriptografi
ini yang menyandikan teks asli menjadi teks kodeujee teks yang tidak bisa
dibaca atau acak.

Begitu juga semua manusia punya sesuatu yang disgfkbnnya,

apakah yang disembunyikan itu berupa hal posipede perbuatan baik, tekad
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untuk melakukan sesuatu, cita-cita, harapan ataupamg negatif seperti
perbuatan dosa dan maksiat, hal tersebut diselmgfaderahasia. Rahasia yang
disimpan manusia bisa saja hanya berkaitan dengpenkingan pribadi dan
keluarga, teman, dan mungkin rahasia negara. Bahkan Swt. sebagakhaliq
juga menentukan nasib hamba-Nya tanpa diketahhiyaeg lain, semua menjadi
rahasia Allah Swt. (Denros, 2013:1).

Dari pernyataan di atas bahwa semua hal yang aersifiasia itu harus
disimpan baik-baik agar tidak semua orang yandktisahak mengetahui menjadi
mengetahui. Islam juga menganjurkan untuk menyimphasia, yang dijelaskan

dalam al-Quran surat an-Nisa’ ayat 58 yang berbunyi

= ot

G AT 3y UL 15482 of Wl G 2385 135 Wlal ) anidNT1,355 of 280 Ty

V)
UE)]
@

) s Ui DE AT 8 oy Ko

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amkepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabileetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sagumggy Allah memberi

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. SesungguAfiah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat” (QS. an-Nisa’/4:58).

Di dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa Alwt. memberitahukan
bahwa Dia memerintahkan agar amanat-amanat itumge&an kepada yang
berhak menerimanya. Di dalam hadits al-Hasan, $amurah, disebutkan bahwa

Rasulullah Saw. telah bersabda:
OHERP R AN It L) LY

“Sampaikanlah amanat itu kepada orang yang mempeiocau, dan janganlah
kamu berkhianat terhadap orang yang berkhianat kiepau.”
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Selain surat an-Nisa’ ayat 58 di dalam al-Qurarajdgelaskan anjuran
untuk menjaga pesan bersifat rahasia yang terdigbatn surat al-Anfal ayat 27

yang berbunyi:

R A TR A S PR IR T AR R A T TR A A
(D) Osedad Loly WSl 150 525 J g1 bl 155 52 N el Sl G

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melmgkati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianatia@at-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”§Q&fal/8:27).

Penyandian pesan juga sudah diterapkan pada saatya wahyu kepada
Nabi Muhammad, yaitu di dalam buku Ringkasan Shd&hkhori hadits yang
artinya:

Dari Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwa Al Harits bitisyam RA

bertanya kepada Rasulullah Saw., “Wahai Rasululldtagaimana

caranya wahyu datang kepadamu?” Rasulullah Saw jameab, “kadang-

kadang wahyu itu datang kepadaku seperti bunyidogg itulah yang

paling berat bagiku. Setelah bunyi itu berhentiu glun memahami apa
yang dikatakan. Adakalanya malaikat menampakkairkdpadaku dalam
bentuk seorang laki-laki lalu berbicara kepadakuaka aku memahami
apa yang diucapkan. “Aisyah RA berkata, “aku pernalelihat beliau

ketika wahyu turun kepadanya di suatu hari yanggsardingin, yang

mana setelah wahyu itu selesai turun, kelihatani dedliau bersimpah
peluh.”

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kita &egjiban untuk
menyimpan rahasia yang tidak semua orang boleh etemginya. Hal itu juga

sudah dianjurkan oleh Islam dan disebutkan di dalb@uran.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Di dalam metode Hill Cipher perbandingan antara pemakaian kuetciks

2x2, 3x3, dan4x4, adalah dalam segi prosesnya yang menggunakan matriks
yang elemennya lebih banyak maka semakin kuat keamanannyain dam
dalam sisi hasil akan sama saja.

Di dalam metode Caesar Cipher perbandingan antara jumlah alojuatlah
karakter tiap bloknya dalam proses enkripsi dan dekripsi adalad $artuk
perbedaan peracakan kunci dalam proses enkripsi dan dekripsi sewfakin ti
beraturan aturan kunci yang dipakai maka semakin kecil peluang omang la
untuk dapat membukanya. Untuk segi hasilnya tidak ada perbedaan.
Penyandian metode Hill Cipher dan Caesar Cipher dapat dibuatasimul
dengan menggunakan aplikasi Appinventor dan simulasi ini dapat digunakan
oleh orang lain dengan mudabh.

Penelitian ini tentang penyandian yang artinya menjaga keancatzaratau
menyembunyikan data yang bersifat rahasia agar tidak diketahui yaagg
tidak berhak, maka aturan tersebut juga terbukti telah diperintatldaiam
al-Quran yaitu salah satunya yang terdapat di dalam suratsah-dyiat 58

yang berbunyi:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat” (QS. an-Nisa’/4:58).

Maka dari itu di dalam kehidupan sehari-hari pun kita harus me&mghasia

diri sendiri atau orang lain, karena semua manusia punya sesamlgu y
disembunyikannya, apakah yang disembunyikan itu berupa hal positifi seper
perbuatan baik, tekad untuk melakukan sesuatu, cita-cita, hasapapun

yang negatif seperti perbuatan dosa dan maksiat, hal tedisbtit dengan

rahasia. Rahasia yang disimpan manusia bisa saja hanya medetiigan

kepentingan pribadi, keluarga, teman, dan mungkin rahasia negara.

5.2 Saran

Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih banyak pirda
kekurangan, sehingga banyak yang perlu diperbaiki. Untuk penelitianuseyani
disarankan untuk menggunakan aplikasi program komputer yang lainnya, ata

menggunakan metode kriptografi modern yang lebih kompleks.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Enkripsi Hill Cipher

initialize global

initialize global (= cript | - create empty list

initialize global ' i

‘when Click

do | open another screen screenName

when [SXJEB Click

do | close application

to | split at spaces

=] De
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t
n
@
[k}

&
m©
=

e global

z

initiali
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nitiali |
initialize local
initialize local
intialize local
initialize local

initiglize local £

length | get

i@ to | (2] join |, get

while test et (KB EXD| length | get G

do | setfi§@to | (o) get il | + | 6D

index in list thing

list

set @ to | (2 e -6
set [ELZA 0 'mindex in Iist“fhing [ segment text | get

start | get (i

length | &N

SRS giobal indeks *

IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

set EER o | () join | get NEED
select fist tem hist

Index

select list item list

index

\L LIBRARY OF MAULANA

TR,

N

I

p—



Lampiran 2. Dekripsi Hill Cipher

initialize global

when Click

do | open another screen screenName

when Click
do set ¥ Enabled * R
N ProsesDecript - |
PesanEncript :

| set I

initialize global = make a list
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do | (] initialize local Bi=]]

nitialize local
initialize local

initialize local £

intialize local £y =7 to

| v‘u‘ﬁ-(le test
do | set (il to
set (0TI to

set [t | (o)

set G121 88 to

(@] join

¢] join

get (D |ER | length

get N *

index in list thing

fist
gt (KD + (D

|Edex i:; list tt;iﬁg

I"select fist ftem list

YD

get

segment fext
start

length
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420 Pesan
get (B
1)

1
i indeks

segment text
start

length

oet QELED

~ select fisttem list

Index

index

get (58
get (5D
1

get glo

= temp! * HRGaE 1|

get ni“::::m

get oY
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Lampiran 3. Enkripsi Caesar Cipher
initialize global
intialize global

mitialize global

when (38 Click

do | close application

inlist | get|

create empty list
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initialize global

initialize global [

—

to

=] make a list

=] make a list
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initialize global

initialize global [

) to

= make a list

=] make a list
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do | (o] intighze local fif
initialize local

in | while test

then | set to

S

else | set [[iE to

set QIS to

length | ge

Qe

ta TEMP

select list tem list

index |

B |\ TgetgmR | /

getiRd®  *+ | BB

join get @I

select list item - fist

index |

et ' D
JLENd TEMP *

select list tem list

index |
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get Y]

index in lis egment text

R4 global
index in list thing segment text get

get

4= glol
index in fist lhlng_. segment text
start
length

SLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

ANA MALIKSBRAHIM STATE

L LIBRARY OF MAU

NTR

I

p—



4. Lampiran Dekripsi Caesar Cipher

initialize global

when Click

do | open another screen screenMName

T Decript_Pesan - Bl

- JEay TextBoxd v BLEN: Gl frue ~
= ProsesDecript - |
PesanEncript ase TextBox1 » | Text * |

set

| —

initialize global . <] make a list
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st

=1 make a lis

i
]
[}
-
m
E

=3 to
!
|

e global

=

initializ
initialize global
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[¥)]
4]
[1K]

S
4]
=

e global

7

initializ




intialize local [} to

n | while test length

then | set (g to

set ﬁg}@ to

LS
elseif

then | set [ to

set Wi fo

-
else | set (o | [c] ot (D

() join

] TEMP |

sefect listitem list | cet (g

index | indexinlist things. segment text ‘fget Pesa

get (8 | /

10
(TP

select st tem lis 14 global i

index | indexinlist thing = segment text | get(

‘ stat | et (5

' length | (B

+
get
select listtem fist | get ]
index | indexinlist thing | segment text
start |
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